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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Bimbingan dan Konseling (BK) sebagai
sarana penguatan karakter sosial siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
di SMP Swasta Kristen BNKP Teluk Dalam. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif, melibatkan guru BK, guru IPS, serta siswa sebagai
informan utama. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi kontribusi BK terhadap
perkembangan karakter sosial siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan BK
memiliki peran signifikan dalam membentuk nilai-nilai sosial siswa, termasuk empati,
toleransi, kerja sama, tanggung jawab, dan kemampuan berinteraksi secara positif.
Integrasi layanan BK dengan pembelajaran IPS memperkuat internalisasi karakter sosial
melalui pengalaman sosial nyata di kelas maupun kegiatan kelompok. Faktor yang
mendukung efektivitas BK meliputi kompetensi guru BK, kolaborasi guru dan pihak
sekolah, metode pelayanan yang variatif, serta keterlibatan aktif siswa. Meskipun
demikian, beberapa kendala seperti keterbatasan waktu layanan dan perbedaan respons
siswa perlu diperhatikan untuk pengembangan layanan yang lebih optimal. Penelitian ini
menegaskan bahwa BK bukan hanya media penanganan masalah personal, tetapi juga
sarana strategis dalam pengembangan karakter sosial siswa. Temuan ini dapat menjadi
acuan bagi sekolah dalam merancang program BK yang terintegrasi dengan pembelajaran
IPS untuk membentuk peserta didik yang cerdas akademik sekaligus berkarakter sosial
positif.

Kata Kunci: Bimbingan Konseling; Karakter Sosial; Pembelajaran IPS; SMP

Abstract

This study aims to examine the role of Guidance and Counseling (G&C) as a means of
strengthening students’ social character in Social Studies (IPS) learning at SMP Swasta Kristen
BNKP Teluk Dalam. The research employs a qualitative descriptive approach, involving G&C
teachers, IPS teachers, and students as key informants. Data were collected through interviews,
observations, and documentation, then analyzed thematically to identify the contribution of G&C
in developing students’ social character. The findings reveal that G&C services play a significant
role in shaping students’ social values, including empathy, tolerance, cooperation, responsibility,
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and positive interpersonal skills. The integration of G&C services with IPS learning enhances the
internalization of social character through real social experiences in classrooms and group activities.
Factors supporting the effectiveness of G&C include the competence of G&C teachers, collaboration
among teachers and school staff, varied counseling methods, and active student participation.
However, challenges such as limited service time and varied student responses need to be addressed
for optimal program development. This study confirms that G&C is not only a medium for
addressing personal issues but also a strategic tool for developing students’ social character. The
findings can serve as a reference for schools in designing integrated G&C programs within IPS
learning to foster students who are academically competent and socially responsible.

Keywords: Guidance Counseling; Social Character; IPS Learning; SMP

A. Pendahuluan

Pendidikan nasional di Indonesia
tidak hanya menitikberatkan pada
penguasaan kompetensi akademik, tetapi
juga pengembangan karakter peserta
didik sebagai
Undang-Undang  Republik
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional menegaskan bahwa

manusia yang utuh.

Indonesia

pendidikan berfungsi membentuk
perilaku dan kepribadian peserta didik
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia,
dan berjiwa sosial tinggi. Dalam konteks
ini, karakter sosial merupakan bagian
penting dari kompetensi individu sebagai
warga masyarakat yang berperan dalam
kehidupan sosial dan bermasyarakat.
Karakter

kemampuan siswa untuk berinteraksi

sosial mencakup

dengan orang lain secara positif:

menghormati  pendapat, = berempati,
bekerja sama, serta menunjukkan rasa
tanggung jawab sosial dalam berbagai
situasi. Sikap sosial positif tidak datang
secara otomatis, tetapi perlu dibentuk
melalui  proses  pendidikan  yang
sistematis, terencana, dan terintegrasi

dalam aktivitas sekolah.

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPE

Pendidikan karakter adalah upaya
sistematis untuk menanamkan nilai-nilai
moral, etika, serta norma sosial kepada
peserta didik agar berkembang menjadi
individu

yang memiliki kebajikan,

bertanggung  jawab, dan  mampu
berpartisipasi dalam kehidupan sosial
secara positif. Nilai karakter sosial
meliputi empati, kerjasama, toleransi, dan
menghormati hak orang
dibentuk

pengalaman belajar yang bermakna dalam

lain yang
kesemuanya melalui
konteks sosial.

Bimbingan dan Konseling (BK)
merupakan layanan pendidikan yang
dirancang untuk membantu peserta didik
dalam perkembangan pribadi, sosial,
akademik, dan karier. Dalam kerangka
pendidikan  karakter, layanan BK
memberikan ruang bagi siswa untuk
memahami diri sendiri serta

meningkatkan ~ pemahaman terhadap

orang lain, sehingga mampu
menginternalisasi nilai-nilai sosial yang
BK dalam

sosial

positif. Peran layanan
karakter

meliputi layanan individual, konseling

pembentukan siswa

kelompok, kegiatan pengembangan diri,
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serta layanan informasi yang terstruktur
dan berkesinambungan.

Menurut penelitian Purnama et al.,
karakter pendidikan dapat diperkuat
melalui layanan bimbingan pribadi-sosial
yang membantu siswa mengembangkan
kompetensi sosial seperti empati, kerja
sama, dan keterampilan interpersonal
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa BK
bukan hanya solusi untuk mengatasi
masalah individual, tetapi juga instrumen
strategis
sekolah.

Selain itu, Rifda El Fiah menekankan

bahwa konselor sekolah memiliki peran

dalam pendidikan karakter

sentral dalam pendidikan karakter,
terutama melalui layanan individu,
perencanaan layanan, dan layanan

responsif yang memfasilitasi siswa dalam
pembangunan karakter personal, sosial,
akademik, serta kariernya.

Bimbingan dan Konseling sebagai
layanan pendidikan di sekolah berperan
membantu perkembangan siswa secara
holistik. Layanan BK meliputi layanan
informasi,

pembelajaran,  konseling

individual, dan layanan kelompok.
Layanan ini berorientasi untuk membantu
siswa memaksimalkan potensi pribadi
dan sosialnya serta menyelesaikan
masalah yang mempengaruhi
perkembangan diri.

IPS merupakan mata pelajaran yang
membekali siswa dengan pemahaman
dinamika kehidupan sosial, sehingga
sangat relevan untuk dijadikan arena
pembentukan nilai-nilai karakter sosial.

Melalui pembelajaran IPS, siswa belajar
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untuk berpikir kritis mengenai fenomena

sosial, mengambil perspektif orang lain,

dan memahami keterkaitan antara
individu dan masyarakat.
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan

Sosial (IPS) secara intrinsik memiliki

unsur yang sangat relevan dengan
pembentukan karakter sosial siswa. Mata
pelajaran IPS membahas kehidupan sosial,
interaksi antarindividu dan kelompok,
sejarah perkembangan masyarakat, serta
keterkaitan peran warga negara dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.
Dengan demikian, IPS bukan hanya
sekedar transfer

pengetahuan, tetapi

menjadi  wahana  kontekstual  bagi

pengembangan sikap sosial, seperti
toleransi, kerjasama, gotong-royong, serta
apresiasi terhadap keragaman budaya.
Penelitian Hasibuan dan Nasution
melalui
dilakukan

pendidikan karakter yang komprehensif,

menunjukkan bahwa

pembelajaran IPS  dapat
karena IPS memberikan ruang siswa

untuk memahami fenomena sosial,
memikirkan solusi terhadap masalah
sosial, serta membangun sikap empati
terhadap sesame Sofyan, A., & Saputra, A.
(2022.

Lebih lanjut, karakter social skills
atau keterampilan sosial sangat penting
bagi perkembangan siswa. Sikap seperti
menghormati pendapat teman, kerjasama
dalam kelompok belajar, dan respons
pro-sosial merupakan elemen penting
yang memberi siswa alat untuk berhasil

secara sosial dan akademik.
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Realitas yang terjadi di banyak
sekolah, termasuk di SMP Swasta Kristen
BNKP Teluk Dalam,

tantangan dalam pembentukan karakter

menunjukkan

sosial siswa. Tantangan ini muncul dalam
bentuk perilaku sosial yang kurang
responsif terhadap nilai-nilai sosial,
seperti kurangnya empati, rendahnya
kesadaran =~ untuk  bekerja sama,
menurunnya sopan santun, serta sikap
individualistik. Hal ini memerlukan
perhatian khusus dari sekolah melalui
pendekatan pendidikan yang holistik.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran IPS saja tanpa layanan
tambahan tidak cukup untuk membentuk
karakter sosial siswa secara optimal
Purnama, D. S. (2014).

Layanan BK di sekolah dapat

menjadi  jembatan  penting  antara

pembelajaran IPS dan  penerapan
nilai-nilai karakter sosial. Dengan layanan
bimbingan konseling yang terencana dan
sistematis, siswa diberi kesempatan untuk
merefleksikan  pengalaman  sosialnya,
belajar dari kasus nyata, serta melakukan
praktik
kelompok maupun secara individual El
Fiah. (2012.).

Integrasi

keterampilan  sosial dalam

layanan BK dengan

pembelajaran IPS berpotensi menciptakan
pengalaman belajar yang lebih

komprehensif. = Layanan BK  dapat

menfasilitasi refleksi serta internalisasi
nilai-nilai sosial yang dipelajari dalam
kelas IPS sehingga siswa tidak hanya

mengetahui, tetapi juga  mampu
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menerapkan nilai-nilai sosial tersebut
dalam interaksi sehari-hari.

Dari uraian di atas, jelas bahwa
bimbingan konseling memiliki peran
strategis dalam menguatkan karakter
sosial siswa dalam proses pembelajaran
IPS. Namun, masih terdapat kesenjangan
antara teori layanan BK dan praktik di
sekolah. Belum banyak penelitian yang
secara khusus mengkaji peran layanan BK
sebagai sarana penguatan karakter sosial
siswa dalam konteks pembelajaran IPS di
SMP Kristen BNKP Teluk Dalam. Padahal,
integrasi layanan BK dan pembelajaran
IPS  memiliki

memperkuat hasil pembelajaran sekaligus

potensi  besar untuk

pembentukan karakter peserta didik
secara menyeluruh.

Selain itu, penelitian ini penting
dalam mengembangkan model layanan
BK yang kontekstual dan relevan dengan
kebutuhan siswa masa kini. Dengan
demikian, temuan dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
empiris untuk praktik BK di sekolah serta
menjadi dasar rekomendasi kebijakan
pendidikan yang terintegrasi antara
layanan BK dan pembelajaran kompetensi

sosial melalui IPS.

B. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif karena fokus utama
penelitian  adalah menggali
pemahaman mendalam mengenai
fenomena terjadi  di
lingkungan sekolah, khususnya terkait

dengan peran layanan Bimbingan dan

untuk

sosial  yang
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Konseling (BK) dalam penguatan karakter
sosial siswa. Pendekatan kualitatif dipilih
karena memungkinkan peneliti
memahami pengalaman, persepsi, dan
interaksi sosial siswa secara holistik,
kontekstual, dan mendalam. Pendekatan
ini memberikan kebebasan bagi peneliti
untuk melihat fenomena sebagaimana
adanya di lapangan tanpa harus
melakukan manipulasi terhadap variabel
yang ada, sehingga data yang diperoleh
bersifat alami dan representatif terhadap
realitas sosial.

Menurut Miles, Huberman, dan
Saldana (2014), penelitian kualitatif sangat
sesuai untuk fenomena sosial karena
memberikan ruang bagi peneliti untuk
subjektif, proses
interaksi, dan pengalaman individu dalam
konteks
menekankan pada deskripsi fenomena
yang terjadi, penemuan tema-tema yang
relevan, serta pemahaman mendalam
terhadap makna yang muncul dari
interaksi  antara  individu  dengan
lingkungan sosialnya. Dalam konteks
penelitian  ini, kualitatif
dipandang sebagai metode yang tepat
untuk memahami bagaimana layanan BK
berkontribusi terhadap
pembentukan karakter sosial siswa, baik
dalam pembelajaran IImu Pengetahuan
Sosial (IPS) maupun dalam kehidupan
sosial sehari-hari di sekolah.

Pemilihan pendekatan kualitatif juga
didasarkan pada tujuan penelitian yang
bukan sekadar mengukur variabel secara
numerik, melainkan untuk memperoleh

menelusuri makna

tertentu. Pendekatan ini

pendekatan

mampu

pemahaman menyeluruh tentang
bagaimana layanan BK diterapkan,
bagaimana  interaksi  sosial = siswa

berlangsung, dan bagaimana hal tersebut
berdampak pada pengembangan karakter
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sosial mereka. Dengan kata lain,
penelitian ini bertujuan untuk menangkap
nuansa pengalaman subjektif siswa, guru
BK, dan guru IPS, sehingga penjelasan

yang dihasilkan lebih mendalam dan

kontekstual dibandingkan pendekatan
kuantitatif.

Lebih  jauh, metode kualitatif
memungkinkan peneliti untuk
menginterpretasi fenomena secara

mendalam melalui pengamatan situasi
nyata di lapangan. Dalam pendidikan,
pendekatan kualitatif kerap digunakan
untuk memahami realitas sosial dari
perspektif partisipan sehingga data yang
dihasilkan bersifat deskriptif, empiris, dan
dapat diandalkan. Hal ini sejalan dengan
prinsip  penelitian pendidikan yang
menekankan pada pemaknaan realitas
sosial sesuai pengalaman dan pandangan
para peserta didik, guru, maupun pihak
sekolah yang terlibat.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Pendekatan deskriptif
dipilih karena penelitian ini berfokus
pada pemahaman fenomena apa adanya,
tanpa melakukan perlakuan eksperimen
terhadap subjek penelitian. Penelitian
deskriptif
menggambarkan kondisi nyata layanan
BK, interaksi sosial siswa, dan peran guru
IPS dalam pembelajaran karakter. Dengan
metode ini, peneliti dapat menyajikan
data secara rinci, lengkap, dan sistematis,
sehingga fenomena yang terjadi di
lapangan  dapat  dipahami  secara
menyeluruh.

Menurut Nawawi (2003), metode
deskriptif adalah metode yang tepat
untuk

bertujuan untuk

penelitian
menggambarkan fenomena pendidikan

yang  mencoba
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dan sosial secara terbuka, termasuk
karakter siswa dan praktik layanan BK
yang dilakukan oleh guru konselor. Jenis
penelitian ini memungkinkan peneliti
menggali informasi secara mendalam dari
subjek penelitian melalui observasi,
dan dokumentasi, tanpa
mengubah kondisi yang ada. Pendekatan
dalam  konteks
penelitian pendidikan karakter karena
memberikan ruang bagi peneliti untuk
menekankan proses
karakter sosial siswa dan bagaimana
layanan BK berperan dalam mendukung
proses tersebut.

Desain penelitian deskriptif ini juga
memungkinkan peneliti mengidentifikasi
pola-pola perilaku sosial, strategi yang
digunakan guru dalam pembelajaran IPS,
dan respons siswa terhadap layanan BK.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis

wawancara,

ini sangat relevan

pembentukan

secara sistematis untuk menemukan tema-
tema wutama yang berkaitan dengan
penguatan karakter sosial, sehingga hasil
penelitian tidak hanya bersifat naratif,
tetapi juga dapat dijadikan
rekomendasi praktis bagi sekolah dan
guru BK.
3. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dipilih dengan
pertimbangan
representativitas terhadap fenomena yang
ingin dikaji. Penelitian dilakukan di SMP
Swasta Kristen BNKP Teluk Dalam,
sebuah sekolah yang memiliki layanan BK
aktif serta penerapan pembelajaran IPS
yang memadai. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada fakta bahwa sekolah
tersebut telah melaksanakan program
penguatan karakter sosial melalui layanan
BK dan pembelajaran IPS
sistematis,  sehingga
peneliti untuk memperoleh data yang

dasar

relevansi dan

secara
memungkinkan
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kaya dan relevan dengan tujuan
penelitian.

Waktu  penelitian  dilaksanakan
selama semester genap tahun ajaran
2024/2025, mencakup seluruh tahap
penelitian, mulai  dari  persiapan,

pengumpulan data, hingga analisis dan
pelaporan hasil penelitian. Pelaksanaan
penelitian dalam kurun waktu satu
semester

mengamati

memungkinkan peneliti
dinamika interaksi sosial
siswa dan penerapan layanan BK secara
kontinu, sehingga data yang diperoleh
lebih komprehensif dan akurat. Selain itu,
periode ini juga memungkinkan peneliti
untuk mengamati penguatan karakter
sosial dalam konteks pembelajaran IPS
secara langsung, baik melalui kegiatan
rutin di kelas maupun melalui program
BK yang diselenggarakan oleh sekolah.
4. Subjek dan Informan Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas
VIII dan IX di SMP Swasta Kristen BNKP
Teluk Dalam yang mengikuti layanan BK
dan pembelajaran IPS. Pemilihan kelas
VIIIT dan IX  didasarkan  pada
pertimbangan bahwa siswa pada tingkat
ini telah memiliki kemampuan sosial dan
emosional yang relatif stabil, sehingga
dapat memberikan data yang representatif
terkait
interaksi sosial dan penerapan karakter.

pengalaman mereka dalam
Selain siswa, informan penelitian
mencakup beberapa pihak yang memiliki
peran penting dalam layanan BK dan
pembelajaran IPS, antara lain:

1. Guru Bimbingan dan Konseling (BK)
sebagai  pemberi
bertanggung jawab atas pelaksanaan
program BK dan penguatan karakter
sosial siswa.

2. Guru IPS yang terlibat
pembelajaran karakter, karena guru ini

layanan, yang

dalam
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memiliki  peran  strategis dalam
menyisipkan nilai-nilai karakter sosial
dalam materi pembelajaran.

3. Kepala sekolah, yang memberikan
informasi  tentang kebijakan dan
strategi pengelolaan layanan BK di
sekolah.

4. Perwakilan
sebagai  informan
wawancara, memberikan perspektif

terhadap layanan BK dan
pengalaman sosial mereka di sekolah.

Teknik  pengambilan
dilakukan melalui purposive sampling
atau sampling bertujuan, di mana
informan dipilih berdasarkan kriteria
tertentu, seperti keterlibatan aktif dalam
layanan BK dan pembelajaran IPS,
pengetahuan yang relevan tentang proses
penguatan  karakter  sosial,  serta
kemampuan untuk memberikan data
yang kaya dan bermakna. Pendekatan ini
memastikan bahwa data yang diperoleh

siswa, yang berfungsi

utama  dalam
siswa

informan

memiliki kedalaman analisis dan relevansi
yang tinggi terhadap tujuan penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang
komprehensif, akurat, dan kredibel,
penelitian ini menggabungkan beberapa
teknik pengumpulan data, yaitu:
a. Wawancara
Interview)

Wawancara mendalam dilakukan
secara semi-terstruktur terhadap informan
kunci, termasuk guru BK, guru IPS, dan
siswa. Tujuan dari wawancara adalah
untuk menggali persepsi, pengalaman,
dan pandangan mereka terkait hubungan
antara layanan BK dan pembentukan
karakter sosial siswa. Melalui wawancara
mendalam, peneliti dapat memperoleh
data verbal yang tidak dapat diperoleh
melalui observasi saja, seperti motivasi

Mendalam (In-Depth
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siswa, perasaan mereka terhadap layanan
BK, dan
menerapkan nilai karakter sosial dalam
pembelajaran IPS.
b. Observasi Partisipatif

Observasi dilakukan saat guru BK
memberikan layanan dan selama kegiatan
pembelajaran IPS berlangsung. Observasi
ini bersifat partisipatif, di mana peneliti
tidak hanya mengamati secara pasif,
tetapi juga berinteraksi secara minimal
untuk memahami konteks sosial dan

pengalaman guru dalam

strategi  penguatan  karakter = yang
diterapkan guru. Observasi
memungkinkan peneliti mencatat

interaksi sosial siswa, penerapan nilai
karakter, dan respons mereka terhadap
strategi pembelajaran, sehingga
memberikan data yang kaya dan
mendalam mengenai fenomena sosial di
sekolah.
c. Dokumentasi

Dokumentasi untuk
memperkuat dan melengkapi data yang
diperoleh  melalui ~wawancara dan
observasi. Dokumen yang dikumpulkan
meliputi foto kegiatan BK, agenda
kegiatan, silabus pembelajaran IPS,
catatan konseling, dan instrumen evaluasi
siswa. Dokumentasi ini tidak hanya
berfungsi sebagai sumber data tambahan,
tetapi juga sebagai alat triangulasi untuk
meningkatkan validitas dan kredibilitas
penelitian. Dengan adanya dokumentasi,
peneliti
lapangan dan menampilkan bukti empiris
yang mendukung deskripsi fenomena
yang ditemukan.
6. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif ini,
instrumen utama adalah peneliti itu
sendiri. Peneliti bertindak sebagai alat
pengumpul data melalui wawancara,

digunakan

dapat memuverifikasi temuan
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observasi, dan analisis dokumen. Peneliti
mencatat, merekam, dan menganalisis
data berdasarkan tema-tema utama yang
relevan dengan tujuan penelitian.
Selain peneliti, alat bantu lain yang
digunakan meliputi:
1) Pedoman wawancara semi-terstruktur,
pertanyaan terbuka
untuk mengeksplorasi pengalaman dan
persepsi informan.
2) Lembar observasi perilaku sosial siswa,
untuk  mencatat

yang memuat

interaksi  sosial,

kerjasama, dan  penerapan nilai

karakter.
3) Lembar catatan lapangan, untuk
mendokumentasikan temuan  dan

refleksi peneliti selama pengumpulan
data.

4) Checklist dokumentasi, untuk
memastikan seluruh dokumen yang
relevan berhasil dikumpulkan.

Penggunaan instrumen ini
mendukung konsistensi, sistematisitas,
dan akurasi data, sehingga
mempermudah peneliti dalam

menganalisis fenomena yang terjadi.
7. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara
bertahap menggunakan model interaktif
yang dikemukakan oleh Miles,

Huberman, dan Saldafia (2014), meliputi

tiga tahap utama:

1. Reduksi Data — Proses memilah dan
menyaring data mentah menjadi
informasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Data yang tidak signifikan
atau tidak berhubungan dengan tujuan
penelitian diabaikan, sedangkan data
yang relevan disintesis dan disusun
untuk analisis lebih lanjut.

2. Penyajian Data - Data yang telah
direduksi kemudian disajikan secara
sistematis melalui narasi deskriptif,
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tabel, atau grafik sederhana, sehingga
untuk
memahami pola, hubungan, dan tema
yang muncul dari fenomena yang

memudahkan peneliti

diamati.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi —
Peneliti menarik makna dari temuan
yang diperoleh ~dan memeriksa

konsistensi antara data dan interpretasi.

bahwa

kesimpulan yang ditarik benar-benar

Proses ini memastikan

mencerminkan  realitas sosial di
lapangan.

Analisis data dilakukan secara
induktif, artinya tema-tema utama
muncul dari data lapangan tanpa
diasumsikan sebelumnya. Dengan
demikian,  hasil  analisis =~ mampu
merepresentasikan  pengalaman nyata

siswa, guru BK, dan guru IPS dalam

konteks penguatan karakter sosial melalui

layanan BK.

8. Keabsahan Data (Trustworthiness)
Untuk menjamin

reliabilitas data,

validitas dan
penelitian ini
menerapkan teknik triangulasi, yang
mencakup:

o Triangulasi Sumber — Membandingkan
data dari berbagai informan, yaitu
siswa, guru BK, guru IPS, dan kepala
sekolah, temuan lebih
komprehensif.

o Triangulasi Metode — Menggabungkan
wawancara,
dokumentasi untuk memperoleh data
yang saling melengkapi.

sehingga

observasi, dan

o Triangulasi Teori - Menggunakan
berbagai teori yang relevan untuk
menafsirkan data, sehingga interpretasi

penelitian lebih kuat dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Dengan  penerapan  triangulasi

tersebut, hasil penelitian menjadi kredibel,
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valid, dan
fenomena

sehingga mendukung kesimpulan yang
akurat tentang peran layanan BK dalam

penguatan karakter sosial siswa.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1 Gambaran Umum Temuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan
memahami sejauh mana Bimbingan dan
Konseling  (BK)  berperan
penguatan karakter sosial siswa pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) di SMP Swasta Kristen BNKP Teluk
Dalam. Berdasarkan hasil analisis data
yang diperoleh melalui kombinasi
mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi sekolah,
ditemukan bahwa layanan BK memiliki

dapat
sosial

merepresentasikan

secara menyeluruh,

untuk

dalam

wawancara

kontribusi signifikan terhadap
perkembangan karakter sosial siswa.
Kontribusi  tersebut terlihat pada
kemampuan  siswa  untuk  saling
menghormati, bekerja sama,

menumbuhkan empati, serta kemampuan
berinteraksi secara positif dengan teman
sebaya lingkungan sekolah
secara lebih luas.

maupun

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa layanan BK tidak hanya berfokus
pada penyelesaian masalah pribadi siswa,
tetapi juga memfasilitasi penguatan nilai-
nilai sosial yang berkelanjutan. Interaksi
sosial yang terjadi dalam konteks layanan
BK menjadi sarana bagi siswa untuk
belajar ~ menerapkan norma  sosial,
menghargai perbedaan, dan
mengembangkan sikap toleransi dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain,
layanan BK berperan sebagai ruang
pembelajaran karakter sosial yang saling
melengkapi pembelajaran formal IPS di
kelas.
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Selain itu, analisis data juga
menunjukkan adanya hubungan positif
antara partisipasi siswa dalam layanan BK
dan perilaku sosial mereka di sekolah.
Siswa yang aktif mengikuti sesi konseling,
baik secara individual maupun kelompok,
cenderung memiliki kemampuan lebih
baik dalam konflik,
menyelesaikan masalah kelompok, dan
membangun komunikasi yang efektif
dengan teman sebaya. Hal ini
menunjukkan bahwa layanan BK bukan
sekadar aktivitas tambahan, tetapi bagian
integral dari pembentukan karakter sosial
siswa di sekolah.

2 Peran  Layanan  BK
Pengembangan Karakter Sosial

Hasil penelitian menegaskan bahwa
layanan BK di SMP Swasta Kristen BNKP
Teluk Dalam memiliki peran strategis
dalam pengembangan karakter sosial
siswa. Siswa melaporkan bahwa sesi BK
membantu
berkomunikasi secara efektif, menghargai
perbedaan individu, dan menumbuhkan
kepedulian terhadap teman sebaya. Hal
ini sejalan dengan penelitian Purnama
(2014), yang menunjukkan bahwa
bimbingan pribadi-sosial dalam layanan
BK dapat meningkatkan kompetensi
sosial

mengelola

dalam

mereka memahami cara

remaja,
berinteraksi, memahami perspektif orang
lain, dan mengelola hubungan sosial
secara positif.

Model layanan BK yang diterapkan
di sekolah ini memadukan kegiatan
individual dan kelompok, sehingga siswa

termasuk kemampuan

memiliki kesempatan untuk
mengembangkan  keterampilan  sosial
secara praktis. Kegiatan kelompok,

misalnya, mendorong siswa untuk bekerja
sama, saling memberi masukan, dan
menghadapi situasi sosial yang kompleks
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secara nyata. Temuan ini Kkonsisten
dengan
kelompok, yang menunjukkan bahwa
siswa yang mengikuti sesi kelompok
menunjukkan peningkatan dalam empati,
toleransi, dan kemampuan bekerja sama.

Layanan BK juga dimanfaatkan
sebagai penguatan  karakter
melalui refleksi sosial, di mana siswa
belajar mengevaluasi perilaku mereka,
mengenali konsekuensi tindakan sosial,
dan mengembangkan strategi
memperbaiki interaksi dengan teman
sebaya. Pendekatan ini membuktikan
bahwa BK tidak hanya menyelesaikan
tetapi juga
membentuk fondasi karakter sosial yang
menjadi modal penting dalam kehidupan
akademik dan sosial siswa.

3 Dinamika Interaksi Sosial Siswa dalam
Konteks BK dan Pembelajaran IPS

IPS dan sesi
bimbingan menunjukkan bahwa siswa
yang terlibat aktif dalam layanan BK
cenderung menunjukkan respon positif
terhadap pembelajaran karakter sosial.
Guru BK berhasil
layanan pribadi-sosial dengan konteks
pembelajaran IPS, sehingga nilai-nilai
sosial yang diajarkan di kelas dapat
terrefleksi dalam perilaku sehari-hari
siswa di lingkungan sekolah.

Beberapa siswa menyatakan bahwa
sesi BK membantu mereka
mengidentifikasi nilai-nilai seperti empati,
tanggung jawab, dan kerjasama, terutama
dalam menyelesaikan tugas kelompok di
mata pelajaran IPS. Hal ini menunjukkan
bahwa layanan BK bukan
program tambahan, tetapi bagian integral
dari proses pendidikan
mendukung penguatan karakter siswa.
Integrasi ini menciptakan kesinambungan

kajian  tentang  bimbingan

sarana

untuk

masalah individual,

Observasi  kelas

mengintegrasikan

sekadar

sosial yang
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antara pembelajaran teori sosial di kelas
dan praktik sosial nyata, sehingga siswa
dapat menginternalisasi
karakter dengan lebih efektif.
4 Faktor Pendukung Pelaksanaan
Layanan BK

Penelitian ini menemukan beberapa
faktor pendukung keberhasilan layanan
BK dalam penguatan karakter sosial

nilai-nilai

siswa, antara lain:

1) Kompetensi Guru BK
Guru BK menunjukkan kemampuan
komunikasi yang baik, pendekatan

humanistik, dan sensitivitas terhadap
kebutuhan individu siswa. Persepsi siswa
terhadap kompetensi sosial guru BK
berpengaruh langsung pada efektivitas
layanan yang diterima.
2) Dukungan Kurikulum dan Program
Sekolah

Sekolah menyediakan ruang bagi
kolaborasi layanan BK dan
pembelajaran IPS, baik
perencanaan materi maupun kegiatan

antara
dalam

yang menekankan pengalaman sosial
siswa. Hal ini memungkinkan BK menjadi
bagian dari proses belajar mengajar,
bukan aktivitas terpisah.

3) Keterlibatan Siswa dalam Layanan

Kelompok

Kegiatan kelompok memberikan
kesempatan bagi siswa untuk
mempraktikkan ~ keterampilan  sosial

seperti menghargai pendapat orang lain,
bekerja sama, dan menyelesaikan konflik
secara konstruktif.
5 Hambatan
Layanan BK
Meski peran layanan BK secara
umum positif, penelitian juga menemukan
beberapa hambatan, antara lain:
1) Keterbatasan Waktu Layanan

dalam Implementasi
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Waktu yang terbatas mengakibatkan
beberapa kurang
kesempatan mengikuti sesi
pengembangan sosial secara mendalam.

2) Respon Awal Siswa terhadap Konseling

Beberapa siswa awalnya enggan
mengikuti BK karena belum memahami
manfaatnya,
sosialisasi lebih intensif mengenai tujuan
dan manfaat BK.

3) Perbedaan Tingkat Kebutuhan Siswa

Siswa dengan karakter sosial lebih
kuat cenderung lebih cepat merespon
layanan, dengan
hambatan sosial kompleks memerlukan
pendekatan lebih
berkelanjutan.

6 Perbandingan dengan Hasil Penelitian
Terdahulu

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan Rizky Aminudin (2023), yang
menekankan bahwa strategi BK yang
terintegrasi

siswa mendapat

sehingga diperlukan

sementara siswa

intensif dan

dalam kurikulum dapat

pertumbuhan
positif siswa, termasuk nilai tanggung
jawab, disiplin, empati, dan integritas.
Selain itu, studi layanan kelompok dengan
teknik role-playing menunjukkan
efektivitas BK dalam penguatan nilai
karakter, seperti gotong-royong dan
integritas. Penelitian Rifda El Fiah juga
memperkuat posisi konselor sekolah
sebagai fasilitator perkembangan karakter,

memfasilitasi karakter

baik melalui layanan individu maupun
perencanaan responsif.
7 Implikasi Temuan
Dari hasil penelitian ini dapat ditarik
beberapa implikasi penting:
1) Integrasi BK dalam Pembelajaran IPS
BK perlu menjadi bagian dari
kurikulum IPS, sehingga siswa dapat
mengaitkan  teori
pengalaman sosial nyata.

sosial ~ dengan
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2) Pengembangan Model Layanan yang
Tepat Guna
Layanan BK harus dirancang
sistematis dengan pendekatan personal
dan  kelompok mendukung
perkembangan karakter sosial siswa.
3) Peran Guru BK sebagai Fasilitator Sosial
Guru BK perlu terus
mengembangkan kompetensi profesional
dalam merancang kegiatan sosial yang
relevan dan responsif terhadap kebutuhan
siswa.
8 Kesimpulan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data, layanan
BK di SMP Swasta Kristen BNKP Teluk
Dalam berperan sebagai sarana penting
dalam penguatan karakter sosial siswa
pada pembelajaran IPS. Hal ini terlihat
dari keterlibatan siswa dalam layanan
individual dan kelompok, interaksi sosial
yang semakin positif, serta kolaborasi
efektif antara BK dan guru IPS. Temuan
ini  konsisten
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
layanan BK berpengaruh signifikan
terhadap perkembangan karakter dan
keterampilan sosial siswa, menegaskan
pentingnya BK sebagai bagian integral
dari pendidikan karakter di sekolah.
Pembahasan
Hasil  penelitian
bahwa layanan Bimbingan dan Konseling
(BK) memiliki peran signifikan sebagai
sarana penguatan karakter sosial siswa
dalam  konteks pembelajaran IImu
Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Swasta
Kristen BNKP Teluk Dalam. Layanan BK
tidak hanya berfungsi sebagai media
untuk menangani masalah perilaku siswa
secara parsial, tetapi juga sebagai proses
pendidikan yang mendukung
pengembangan kompetensi sosial seperti
kerja sama, empati, penghargaan terhadap

untuk

dengan  penelitian

menunjukkan

213


https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/JPE/issue/view/60

Curve Elasticity: Jurnal Pendidikan Ekonomi

Vol. 4, No. 2 Edisi Agustus 2023

perbedaan, dan keterampilan berinteraksi
dalam kelompok sosial. Analisis data
mengungkapkan bahwa siswa yang secara
aktif mengikuti layanan BK lebih mampu
menerapkan nilai-nilai sosial positif baik
dalam pembelajaran IPS maupun dalam
interaksi  sehari-hari di lingkungan
sekolah. Temuan ini konsisten dengan
studi Nida & Usiono (2023) yang
menyatakan bahwa BK berperan penting
dalam pembentukan karakter
melalui layanan yang sistematis dan
berkelanjutan.
1. Pembandingan
Terdahulu

Sejalan dengan penelitian Purnama
(2014), layanan personal-social guidance
counseling terbukti berkorelasi dengan
perkembangan kompetensi sosial remaja.
Konseling yang berorientasi pada aspek
pribadi dan sosial mampu memperkuat
keterampilan interaksi siswa, mendukung
pembelajaran karakter, dan memfasilitasi
internalisasi nilai sosial. Kajian Nida &
Usiono (2023) juga menekankan bahwa
layanan BK memberikan ruang bagi siswa
untuk menginternalisasi sikap sosial yang
sejalan dengan tujuan pembelajaran IPS.
Penelitian Habsy (2022) menambahkan
bahwa layanan kelompok dengan teknik
role-playing efektif menguatkan nilai
karakter seperti kerja sama dan integritas,
menunjukkan bahwa strategi BK berbasis
kelompok dapat memfasilitasi
pengembangan karakter sosial, walaupun
penelitian tersebut dilakukan pada tingkat
SMA.

siswa

dengan Literatur

2. Peran BK dalam  Konteks
Pembelajaran IPS

Pembelajaran IPS, yang bersifat
interdisipliner dan kontekstual,

menyediakan materi tentang hubungan
sosial, budaya, dan kehidupan
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masyarakat. Dalam konteks ini, layanan
BK memiliki peluang strategis untuk
menguatkan nilai-nilai karakter sosial
yang diajarkan di kelas IPS melalui
layanan yang fokus pada keterampilan
interpersonal, pemecahan masalah sosial,
dan refleksi nilai sosial. Sesi BK, baik
individual maupun
memungkinkan siswa menghubungkan
pengalaman sosial mereka di luar kelas
dengan tujuan pembelajaran IPS, sehingga
tercipta sinergi antara teori sosial dan
praktik nyata.

kelompok,

3. Faktor = yang  Mempengaruhi
Efektivitas BK
Beberapa  faktor = memengaruhi

efektivitas BK, antara lain: kompetensi
guru BK dalam komunikasi, empati, dan
pendekatan humanistik; kolaborasi
dengan guru IPS dan pihak sekolah untuk
menyelaraskan pesan nilai sosial; serta
metode layanan yang variatif, termasuk
kegiatan individual, kelompok, proyek
sosial, dan refleksi nilai sosial. Faktor-
faktor ini internalisasi
karakter sosial siswa, sesuai Kkajian
Rahmiati et al. (2021), Ar Noya & Salamor
(2020), dan PEMA (2025).
4. Implikasi dan Keterbatasan

Penelitian ini memberikan implikasi
penting bagi praktik pendidikan, yakni
perlunya integrasi BK dalam kurikulum
IPS, pengembangan profesional guru BK,

memperkuat

sistem monitoring dan evaluasi layanan,
serta kolaborasi lebih luas dengan orang
tua dan komite sekolah. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan,
antara lain fokus pada satu sekolah,
belum membandingkan model BK dengan
layanan lain, dan belum mengkaji
efektivitas jangka panjang. Keterbatasan
ini membuka peluang penelitian lanjutan
dengan metode mixed methods atau
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desain eksperimen untuk menilai dampak
BK terhadap karakter sosial siswa secara
lebih menyeluruh.

D. Penutup
Berdasarkan hasil penelitian, analisis
data, dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan mengenai peran Bimbingan
dan Konseling (BK) dalam penguatan
karakter sosial siswa pada pembelajaran
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP
Swasta Kristen BNKP Teluk Dalam.
Pertama, layanan BK di sekolah
tersebut memiliki peran yang signifikan
dalam penguatan karakter sosial siswa.
Layanan BK tidak hanya berfungsi sebagai
media penyelesaian masalah personal
tetapi juga sebagai
pendidikan yang memfasilitasi siswa
dalam mengembangkan nilai-nilai sosial
seperti empati, toleransi, kerja sama,
tanggung jawab, dan keterampilan
berinteraksi ~ secara  positif
lingkungan sekolah. Hal ini tercermin dari
keterlibatan

siswa, sarana

dalam

dalam
kelompok  yang
terintegrasi dengan pembelajaran IPS, di
mana pengalaman sosial yang diperoleh
dalam sesi BK dapat diterapkan dalam
tugas kelompok, diskusi kelas, dan
kegiatan sosial lainnya.

Kedua, integrasi layanan BK dengan
pembelajaran IPS terbukti efektif dalam
memperkuat karakter sosial siswa. Guru
BK dan guru IPS berkolaborasi untuk
menghubungkan materi
dengan  pengalaman
sehingga nilai-nilai sosial yang diajarkan
dalam kelas dapat langsung direfleksikan
dalam

siswa layanan

individual dan

pembelajaran

sosial  siswa,

sehari-hari  siswa.
menciptakan

antara teori ~dan  praktik, yang

interaksi

Pendekatan ini sinergi
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mempermudah internalisasi  karakter
sosial bagi peserta didik.
Ketiga, efektivitas layanan BK

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain kompetensi profesional guru BK,
kolaborasi antar guru dan pihak sekolah,
metode pelayanan yang variatif, serta
keterlibatan aktif siswa dalam proses
konseling. Guru BK yang memiliki
keterampilan komunikasi dan empati
yang tinggi mampu menciptakan layanan
yang  responsif  dan
perkembangan
optimal. Dukungan
program sekolah juga memungkinkan
layanan BK berjalan secara sistematis dan
berkesinambungan.

Keempat, meskipun layanan BK
menunjukkan dampak positif, terdapat

mendukung

sosial siswa  secara

kurikulum dan

beberapa  hambatan  yang  perlu
diperhatikan, seperti keterbatasan waktu
layanan, perbedaan respons siswa
terhadap konseling, serta kebutuhan

pendekatan yang lebih intensif untuk
siswa dengan hambatan sosial kompleks.
Hambatan ini menjadi masukan penting
untuk pengembangan layanan BK yang
lebih adaptif dan responsif di masa depan.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa Bimbingan dan
Konseling merupakan sarana yang efektif
dalam penguatan karakter sosial siswa,
khususnya dalam konteks pembelajaran
IPS. Dengan perencanaan yang baik,
integrasi yang tepat, dan kompetensi guru
BK yang memadai, layanan ini dapat
membentuk siswa yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga
memiliki karakter sosial yang positif, siap
menghadapi interaksi sosial di sekolah
maupun masyarakat.
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